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Abstrak
 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi keagamaan terbesar di Indonesia. Peran NU untuk Indonesia

dapat dilacak dalam lini masa mulai dari era kolonialisme hingga kini. Dalam konteks perumusan dasar

negara, yaitu Pancasila, NU terlibat sangat aktif mulai dari yang awalnya menolak kemudian menerima

Pancasila pada 1983. Penelitian ini dimaksud untuk menganalisis peneriman NU atas Pancasila pada

Muktamar 1983 dalam perspektif Utilitarianisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis

deskriptif, dimana peneliti mengumpulkan informasi melalui studi dokumen terkait. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa bahwa segala tindakan NU dar masa ke masa sejatinya berorientasi pada

kemasalahatan msyarakat luas. NU bahkan juga tidak segan mengorbankan organisasinya sendiri, seperti

pasca Muktamar 1983 dimana NU memutuskan berhenti dari politik praktis yang mengakibatkan suara PPP

(partai mewakili kelompok Muslim) mengalami penurunan signifikan dalam pemilu setelahnya. Prinsip

kemaslahatan NU sejatinya adalah implementasi dari teori Utilitarianisme yang dikembangkan oleh John

Stuart Mill, bahwa NU telah menerapkan dua aspek Utilitarianisme sekaligus, yaitu Act Utilitarianism dan

Rule Utilitarianism. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar

pertimbangan dan sumbangan pemikiran kepada pemangku kebijakan agar kebijakan selalu berorientasi

pada kebermanfaatan.

......Nahdlatul Ulama (NU) is the largest religious organization in Indonesia. NU's role in Indonesia can be

traced in a timeline starting from the era of colonialism until now. In the context of the formulation of the

basic principles of the state, namely Pancasila, NU was very actively involved starting from initially

rejecting and then accepting Pancasila in 1983. This research is intended to analyze NU's acceptance of

Pancasila at the 1983 Congress from a Utilitarianism perspective. This research uses a descriptive analysis

approach, where researchers collect information through studying related documents. This research

concludes that all NU actions from time to time are actually oriented towards the problems of the wider

community. NU did not even hesitate to sacrifice its own organization, such as after the 1983 Congress

where NU decided to stop practical politics which resulted in the PPP (the party representing Muslim

groups) votes experiencing a significant decline in the elections that followed. NU's principle of benefit is

actually the implementation of the theory of Utilitarianism developed by John Stuart Mill, that NU has

implemented two aspects of Utilitarianism at once, namely Act Utilitarianism and Rule Utilitarianism. It is

hoped that the results of this research can provide information as a basis for consideration and contribution

of thought to policy makers so that policies are always oriented towards benefits.
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